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PENGARUH KEBERFUNGSIAN KELUARGA TERHADAP 
REGULASI EMOSI PADA REMAJA YANG KEDUA ORANG 
TUANYA BEKERJA 
 
Hestuning Sekar Kinanti 




Kehidupan di dalam keluarga sebagai tempat untuk belajar untuk individu tentang suatu 
emosi, meraskan sebuah emosi, mengekspresikan emosi, dan merespon suatu keadaan 
yang dapat menimbulkan emosi, serta meregulasikan emosmosinya. Keluarga yang 
berfungsi dengan baik dapat menjadi dasar untuk remaja agar dapat mengatur, 
mengontrol, dan melatih tingkah lakunya agar sesuai dengan norma yang berlaku di 
dalam masyarakat. Keberfungsian keluarga dapat membentuh sebuah keluarga 
menjalankankan fungsinya di kehidupan sehari-hari.Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Keberfungsian Keluarga terhadap regulasi emosi pada remaja yang 
kedua orangtuanya bekerja. Subjek dalam penelitian ini adalah 117 subjek berusia 14-18 
tahun yang diambil dengan teknik purposive sampling. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kuantitatif. Instrument penelitian yang digunakan adalah Mc Master 
Family Functioning Scale dan Emotion Regulation Questionnaire (ERQ). Uji analisis 
regresi linier sederhana menjelaskan tidak adanya pengaruh yang signifikan pada 
keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi remaja yang kedua orang tuanya bekerja 
(p-value 0.74). 
 
Kata kunci: Keberfungsian keluarga, regulasi emosi, orang tua bekerja 
 
Life in the family is a place to learn for individuals about an emotion, feel an emotion, 
express emotions, and respond to a situation that can cause emotions, and regulate 
emotions. A well-functioning family can be the basis for adolescents to be able to 
regulate, control, and train their behavior to conform to the norms prevailing in society. 
Family functioning can make a family carry out its functions in everyday life. This study 
aims to determine the effect of family functioning on emotional regulation in adolescents 
whose parents both work. The subjects in this study were 117 subjects aged 14-18 years 
who were taken by purposive sampling technique. This study uses quantitative research 
methods. The research instruments used were the Mc Master Family Functioning Scale 
and the Emotion Regulation Questionnaire (ERQ). A simple linear regression analysis 
test explained that there was no significant effect on family functioning on the emotional 
regulation of adolescents whose both parents worked (p-value 0.74). 
 
Keywords: family functioning, emotional regulation, working parents 
 
Remaja akan tumbuh menjadi seorang yang lebih dewasa mencakup pertumbuhan 
kematangan emosional, mental, sosial maupun fisik. Pada sebagian remaja akan 
mengalami kesulitan dalam mengaatasi berbagai perubahan yang terjadi, sehingga 
membutuhkan bimbingan untuk mengahdapi berbagai masalah dalam perjalanan di masa 
remajanya. Biasanya pada masa remaja akan melakukan hal-hal yang baru dan 




potensi yang ada dalam dirinya dari potensi tersebut remaja akan menghasilkan energi 
positif. Kematangan emosi merupakan bagian dalam konsep diri (Muawanah, 2012). 
Situasi yang dihadapi remaja disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya remaja 
memiliki tingkat emosional yang tinggi dan juga kebanyakan para remaja kehilangan 
kontrol emosinya dikarenakan kurangnya pembelajaran emosional dan sosial dari 
keluarganya. Seseorang yang mempunyai regulasi emosi tinggi akan memiliki harga diri 
tinggi (Farkhaeni, 2011). Dan juga apabila seseorang yang mempunyai regulasi emosi 
tinggi akan melakukan hal-hal yang positif dalam hidupnya. Tujuan regulasi emosi untuk 
meminimalkan dampak negatif dari masalah yang dihadapi dengan cara mengevaluasi 
pengalaman emosionalnya. Sehingga, individu tidak menyalahkan dirinya sendiri ketika 
terjadi sesuatu yang sebenarnya tidak diinginkan oleh remaja. Penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniasih (2013) mengungkapkan bahwa kemampuan regulasi emosi dapat 
membuat remaja mampu untuk menerima dan menghargai diri sendiri. Remaja cenderung 
menciptakan sisi positif dari kesulitan yang dihadapinya serta menerima situasi tersebut. 
Sehingga, remaja tidak menyalahkan diri sendiri ketika terjadi sesuatu yang tidak 
diinginkan terjadi pada dirinya. Beberapa faktor yang mampu mempengaruhi regulasi 
emosi adalah hubungan antar keluarga yang menunjukkan keberfungsian keluarga pada 
suatu sistem keluarga (Retnowati, 2003). 
 
Dengan adanya interaksi dengan lingkungan sosial remaja akan selalu menghadapi 
berbagai macam permasalahan yang memicu emosinya. Anak yang hidup dengan kedua 
orangtua yang bekerja tidak bisa memiliki waktu luang yang banyak dengan orangtuanya, 
orangtua yang bekerja dengan waktu yang penuh, sedangkan anak akan bertemu orang 
tuanya hanya dengan hitungan jam, disinilah anak akan merasakan bahwa waktu yang 
sedikit itu sangat berharga untuk mereka mendapatkan pembelajaran dari orang tuanya. 
Dari kurangnya komunikasi dengan kedua orangtuanya anak akan kesulitan belajar 
mengungkapkan emosi dan anak juga akan kesulitan dalam meregulasikan emosinya 
dikarenakan fungsi dalam keluarga ini tidak berjalan dengan baik. Fungsi pada sebuah 
keluarga sebenarnya mengacu bagaimana kualitas interaksi antar anggota di dalam 
sebuah keluarga, yaitu bagaimana cara mereka untuk melakukan sosialisasi antara 
anggota satu dengan yang lainnya secara positif. Hasil dari penelitian yang dilakukan oleh 
Husdani & Sugiasih (2020) menyatakan bahwa keluarga merupakan anggota lingkar 
keintiman yan paling berpengaruh dalam membentuk regulasi emosi anak.  
 
Adanya sebuah keluarga yang menanamkan berbagai macam nilai-nilai, anak akan 
belajar mengungkapkan emosi terlebih dahulu baru ia akan belajar meregulasikan 
emosinya. Biasanya anak akan mencontoh tindakan yang dilakukan oleh orangtuanya 
ketika orangtua sedang mendidik anaknya dalam kehidupan sehari harinya seperti cara 
mengungkapkan emosi dahulu lalu dilakukannya regulasi emosi yang sadar maupun tidak 
sadar. Keluarga utamanya orang tua berperan sebagai pendidik dan pengasuh harus 
memiliki pengetahuan tentang tugas-tugas perkembangan anak-anaknya (Saifullah & 
Djuwairiyah, 2019). 
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Li et al. (2014) menyatakan bahwa waktu bekerja 
orang tua dengan penuh waktu, dapat menyebabkan meningkatnya gejala stress pada 
orang tua, yang menyebabkan turunnya kualitas dalam pengasuhan dan interaksi kepada 
anak, dan juga menyebabkan kedekatan antara orang tua dan anak berkurang. Hasil dari 




sudah ditetapkan yaitu 30 jam atau lebih per minggu, ditemukan mempunyai nilai kognitif 
yang rendah dan memiliki banyak masalah perilaku dari pada anak yang lainnya.  
 
Keluarga yang berfungsi dengan baik dapat menjadi dasar untuk remaja agar dapat 
mengatur, mengontrol, dan melatih tingkah lakunya agar sesuai dengan norma yang 
berlaku di dalam masyarakat. Keberfungsian keluarga dapat membentuk sebuah keluarga 
menjalankankan fungsinya di kehidupan sehari-hari. Keutuhan antara interaksi nilai 
keluarga, pola interaksi yang positif, dan ketrampilan di dalam sebuah keluarga membuat 
keluarga memiliki keberfungsian dalam mengatasi berbagai masalah, mampu menyusun 
tujuan kedepannya, serta mampu meningkatkan kualitas kehidupan pada anggota-
anggotanya. Sistem yang ada di dalam suatu keluarga sebenarnya dapat mengorganisir 
sebuah proses sejauh mana keluarga itu mampu mempengaruhi anak-anaknya. Keluarga 
yang bahagia sangat penting untuk perkembangan emosi anggotanya (terutama anak-
anak), kebahagiaan semacam ini hanya bisa diraih jika keluarga bisa memainkan 
perannya dengan tepat. Jika remaja memiliki keluarga yang berfungsia dengan baik 
makai a akan mampu mengelola emosinya dengan baik dan dapat diterima di lingkungan 
sosialnya (Kurniawati, 2018). 
 
Fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman, kasih sayang dan 
membangun hubungan yang baik antar anggota keluarga. Hubungan romantis atau cinta 
kasih dalam keluarga tidak terbatas pada perasaan, tetapi juga melibatkan pengasuhan, 
tanggung jawab, perhatian, pengertian, rasa hormat dan keinginan untuk membesarkan 
anak-anak yang dicintai. Kartono (2013) anak yang kurang mendapatkan perhatian dan 
cinta kasih dari orangtua akan selalu merasa bahwa dirinya tidak aman, merasa 
kehilangan tempat berlindung dan bertapak, dia mulai menghilang dari rumah, lebih suka 
bergelandang dan mencari kesenangan hidup yang imaginer ditempat-tempat lain. 
Kehidupan di dalam keluarga adalah tempat belajar bagi para remaja untuk be;ajar 
tentang emosi, merasakan emosi, merespon emosi atau situasi yang dapat menimbulkan 
emosi, serta mereguasikan emosinya ( Uci & Savira, 2019).  
 
Menurut Undang-Undang ketenagakerjaan tahun 2003, pasal 77 diterangkan bahwa 
waktu kerja full time yaitu selama 7-8 jam sehari. Namun dengan adanya kondisi kedua 
orang tua yang bekerja, akan membuat kedua orang tua lebih banyak menghabiskan 
waktu di tempat kerja dan waktu yang dimiliki untuk mendampingi anak sangat minim. 
Dalam hal ini tentu saja mempengaruhi pola pengasuhan yang akan diterapkan kepada 
anak, dan mungkin juga dapat berpengaruh pada perkembangan anak. Meskipun keluarga 
kehilangan sejumlah fungsi yang semula menjadi tanggung jawabnya, namun keluarga 
tetap merupakan peran paling penting dalam membentuk karakter anak untuk menjadi 
generasi yang cerdas intelektual-emosional (Saifullah & Djuwariyah, 2019). 
 
Setelah melihat paparan diatas peneliti tertarik mengangkat judul penelitian “Pengaruh 
keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi pada remaja yang kedua orangtuanya 
bekerja”. Berawal dari keluarga yang menghabiskan waktunya untuk bekerja yang 
mengakibatkan anak merasakan kurangnya kasih sayang, rasa aman, komunikasi yang 
tidak berjalan dengan lancar sehingga anak kesulitan dalam mengontrol emosi. Tujuan 
dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi pada remaja yang memiliki kedua orang tua yang bekerja. Manfaat dari 
penelitian ini seara teoritis adalah diharapkannya dapat menambah wawasan terkait 




yakni diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi para orang tua terkait dengan 
perkembangan remaja terutama dalam bidang ilmu psikologi dan keberfungsian dalam 
keluarga. Harapannya dengan adanya penelitian ini dapat memberikan pengetahuan 
kepada orang tua yang memiliki waktu pekerjaan dengan penuh waktu mengenai 
bagaimana cara memberikan perlakuan yang baik kepada remaja serta membantunya 
dalam proses perkembangannya agar tidak berdampak kepada hal-hal negatif dalam 





Keberfungsian keluarga merupakan suatu proses yang digunakan dalam sebuah keluarga 
untuk mendapatkan tujuan keluarga tersebut. Keberfungsian keluarga diartikan sebagai 
suatu keadaan dalam keluarga dimana setiap unit dari keluarga mampu menjalankan 
tugas-tugas dasar dalam kehidupan sehari-hari di keluarga yang berkaitan dengan 
pemecahan masalah, komunikasi, peran, respon afektif, keterlibatan afektif, dan kontrol 
perilaku dengan baik (Epstein et al., 1983). 
 
Hartmann (2002) mendefinisikan keberfungsian keluarga sebagai keluarga yang sehat, 
yang memiliki ciri-ciri seperti sifat dasar peraturan, batas, pola-pola komunikasi, dan 
peran. Keluarga adalah kelompok sosial kecil yang terdiri dari ayah, ibu dan anak, dan 
akan terus berkembang menjadi sebuah keluarga. Keluarga besar mencakup semua 
keturunan dari kakek nenek yang sama, termasuk keturunan dari suami dan istri. Keluarga 
memiliki peran penting untuk menggapai sebuah kesejahteraan, pendidikan, 
pembimbingan dasar bagi anggota keluarga.  
 
Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa keberfungsian keluarga 
adalah seberapa jauh keluarga dapat melakukan interaksi dan menjalankan fungsi 
perannya masing-masing yang kemudian dari keberfungsian tersebut dapat dilihat dari 
intensitas sebuah keluarga bagaimana ia berkomunikasi, memecahkan sebuah masalah, 
saling support satu sama lain, tolong-menolong antara angoota yang satu dengan yang 
lain, dan saling menjaga antar anggota.   
 
Sistem di suatu keluarga sebenarnya dapat dilihat sejauh mana proses sebuah keluarga 
dapat mempengaruhi anak-anaknya. Fungsi dasar keluarga adalah memberikan rasa 
memiliki, rasa aman, kasih sayang dan membangun hubungan yang baik antar anggota 
keluarga. Hubungan romantis atau cinta kasih dalam keluarga tidak terbatas pada 
perasaan, tetapi juga melibatkan pengasuhan, tanggung jawab, perhatian, pengertian, rasa 
hormat dan keinginan untuk membesarkan anak-anak yang dicintai. Keluarga menjadi 
tempat utama bersemainya kehidupan yang penuh kasih sayang lahir dan batin (Wirdhana 
et al., 2013). Keluarga yang memiliki fungsi yang berjalan dengan baik dapat menjadi 
fondasi untuk remaja mengatur, menata, dan mengarahkan tingkah lakunya agar sesuai 
dengan norma yang berlaku di masyarakat.  
 
Epstein et al. (1983) menyatakan terdapat enam indikator dalam keberfungsian keluarga, 
yakni ; (1) Pemecahan masalah, kemampuan pada suatu keluarga untuk memecahkan 
maslaah sehingga mampu menjaga keberfungsian keluarga yang efektif. Keluarga yang 




keluarga yang efektif dan begtu juga sebaliknya. (2) Komunikasi, dimana keluarga 
memiliki kemampuan bertukar infomasi secara jelas dengan anggota keluarga. Jika 
sebuah keluarga dapat melakukan informasi yang jelas semakin efektif keberfungsian 
keluarga mereka. Sedangkan jika komunikasi keluarga tidak jelas semakin tidak efektif 
keberfungsian kelurga mereka.  (3) Peran, dimana keluarga memiliki kemampuan dalam 
berperilaku untuk membagi dan menjalankan fungsi-fungsi peran dalam keluarga. (4) 
Responsivitas afektif, keluarga mempunyaki kemampuan dalam mengelola stimulus 
emosional dan berfokus pada pola dari ketanggapan keluarga pada stimulus afektif. 
Respon tersebut dibagi dua jenis yaitu perasaan bahaya (emergency fellings) contoh, 
seperti rasa kecewa, takut, sedih, dan perasaan aman (walfare feelings) contoh, rasa 
kelembutan, cinta kasih, bahagia, senang. Dimana semakin efektifnya sebuah keluarga 
makadalam situasi yang terjadi akan semakin tepat emosi yang ditunjukkan. contoh 
sederhana seperti kecewa di depan anggota keluarga tanpa menutupi alasan mengapa 
merasa kecewa.  (5) Keterlibatan afektif, dimana keluarga memiliki kemampuan dalam 
menunjukkan ketertarikan dan peka terhadap antar anggota keluarga yang lainnya, dan 
(6) Kontrol perilaku, kemampuan yang dimiliki sebuah keluarga untuk mengatur atau 
mengontrol perilaku setiap anggota keluarga. Semakin keluarga memiliki standar yang 
jelas untuk mengontrol perilaku keluarga mereka dan beradaptasi dengan standar yang 
telah mereka buat dalam menghadapi situasi , maka semakin efektif keberfungsian 




Regulasi emosi yakni suatu proses pengelolaan diri dan pengelolaan terhadap perubahan 
emosi pada diri yang melalui mekanisme tertentu sehingga dapat mempengaruhi aktivitas 
fisiologis pengalaman yang subyektif,  semua aspek memiliki perubahan tertentu pada 
perilaku ekspresi (Chen, 2016). Dengan melewati regulasi emosi seseorang yang mampu 
mengelola emosi (Janah, 2015). Dengan melalui regulasi emosi individu dapat terbantu 
untuk mengatur dan mengontrol emosinya pada saat mengalami sebuah permasalahan 
atau kesulitan, sehingga individu dapat menyelesaikan masalah tersebut dan membuat 
permasalahan itu menjadi sebuah pembelajaran agar tidak terulang kembali. 
 
Beberapa hal diatas menjelaskan bahwa setiap individu sangatlah untuk menguasai 
regulasi emosi, namun tidak semua individu mampu melaksanakan atau menggunakan 
regulasi emosi secara tepat. Dapat disimpulkan bahwa regulasi emosi ialah bentuk kontrol 
yang dilakukan individu terhadap emosi yang dimilikinya, hasil regulasi itu sendiri dapat 
dikurangi, dikontrol, ditingkatkan, atau dihambat dalam mengekpresikan emosi tersebut. 
Misalnya, seseorang tetap tenang walaupun dalam situasi tertekan, sedangkan individu 
lainnya siap mengekpresikan emosinya secara meledak-ledak dalam situasi yang sama.   
Remaja memiliki beberapa kelemahan dalam menghadapi permasalahan yang datang 
dalam hidupnya. Selain itu, remaja yang memiliki regulasi emosi yang kurang baik 
ditandai dengan membiarkan reaksi dari perasaan negatif yang dirasakannya, melalui 
emosi yang negatif akan mempengaruhi seseorang dalam melakukan aktivitas (Fitri & 
Ikhwanisifa, 2017). Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat mempertahankan 
emosi yang dirasakannya baik positif maupun negatif. Selain itu, seseorang juga dapat 





Terdapat empat strategi yang digunakan untuk menentukan kemampuan regulasi emosi 
seseorang menurut (Gross, 1999), yaitu sebagai berikut: (a). Strategies to emotion 
regulation (strategies), dimana individu memiliki keyakinan untuk dapat mengatasi suatu 
masalah, dan memiliki kemampuan untuk mendapatkan cara yang dapat mengurangi 
emosi negatif dan dapat dengan cepat menenangkan dirinya setelah merasakan emosi 
yang berlebihan. (b). Engaging in goal directed behavior (goals), individu memiliki 
kemampuan untuk tidak terpengaruh emosi negatif yang dapat menimbulkan situasi yang 
tidak diinginkannya sehingga dapat tetap berpikir dan melakukan sesuatu dengan baik. 
(c). Control emotional responses (impulse),Kemampuan individu untuk dapat 
mengontrol emosi yang dirasakannya dan menampilkan respon emosi (respon fisiologis, 
tingkah laku dan nada suara), sehingga individu tidak akan merasakan emosi yang 
berlebihan dan  dapat menunjukkan respon emosi yang tepat. (d). Acceptance of 
emotional response (acceptance), kemampuan individu dapat menerima suatu kejadian 
yang menimbulkan emosi negatif dan tidak merasa malu saat merasakan emosi tersebut. 
 
Faktor-faktor yang mempengaruhi regulasi emosi menurut (Ma’sum, 2017) yakni : (a). 
Usia dan jenis kelamin, menurut tugas perkembangannya usia dewasa memiliki 
kemampuan kognitif dapat melakukan penalaran analogis dan dapat berpikir dengan 
kreatif (hurlock, 1980), beberapa penelitian menemukan bahwa perempuan dan laki-laki 
memiliki perbedaan dalam mengekspresikan emosi baik secara verbal maupun ekspresi 
wajah. perempuan lebih mengekspresikan emosi untuk menjaga hubungan interpersonal, 
sedangkan laki-laki lebih mengekspresikan marah atau emosi untuk menunjukan 
dominan. Sehingga remaja mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk, 
serta dapat mengambil tindakan yang terbaik untuk dirinya. (b). Kognitif, bentuk 
informasi yang didapat mampu mengubah persepsi yang dimiliki oleh remaja, sehingga 
remaja mampu merubah cara berfikir menjadi positif ketika mendapatkan informasi yang 
benar. (c). Hubungan sosial khususnya teman dan keluarga, rumah dan keluarga saat di 
dalam rumah. (d). Budaya, budaya yang terdapat pada kelompok masyarakat tertentu 
dapat mempengaruhi cara individu menerima dan menilai suatu pengalaman emosi dan 
mengekspresikan suatu respon emosi.  
 
Terdapat tiga indikator dalam regulasi emosi menurut (Thompson, 1994). Ketiga 
indikator tersebut akan dijabarkan sebagai berikut: 1). Emotions Monitoring, adalah 
individu sadar akan sebuah proses emosi yang terjadi meliputi perasaan, pikiran, dan latar 
belakang dari tindakannya. 2). Emotions Evaluating, adalah individu mengevaluasi emosi 
yang dirasakan dan mencoba untuk menyeimbangkannya. 3). Emotions Modifications, 
individu merubah emosi yang dirasakannya sehingga menjadi bentuk motivasi bagi 
individu terutama saat mengalami emosi negatif seperti putus asa, cemas, dan marah. 
 
Keterkaitan keberfungsian keluarga dengan regulasi emosi pada remaja. 
 
Setiap manusia akan mengalami masa peralihan salah satunya daeri masa anak-anak 
menuju masa remaja. Pada masa remaja, beberapa orang akan mengalami kesulitan dalam 
menghadapi perubahan-perubahan yang terjadi, sehingga remaja membutuhkan 
bimbingan untuk menyelesaikan berbagai permasalahan dalam perjalanan remaja. 
Biasanya pada masa remaja ia akan melakukan hal-hal baru dan memperoleh pengalaman 
baru dalam hidupnya, serta mengembangkan potensi yang ada di dalam dirinya dari 




anak-anak adalah cerminan bagaimana suatu kondisi status kesejahteraan dan kesehatan 
pada anak (Patel et al., 2007).  
 
Sering tidak diketahui atau terlambat diketahuinya masalah emosional pada kalangan 
remaja dan anak-anak. Pada umumnya banyak para remaja yang tidak mengetahui 
bagaimana kesehatan mentalnya, hal ini dapat terjadi pada remaja karena pada saat masa 
remaja banyak orang tua sulit untuk mengenali anaknya sejak dini karena kurangnya 
waktu untuk memahami anaknya, hal ini terjadi karena kemampuan pada anak untuk 
memahami bagaimana mengekspresikan emosinya dengan tepat. Keluarga yang bahagia 
sangat penting untuk perkembangan emosi anggotanya terutama kepada anak, 
kebahagiaan semacam ini hanya bisa diraih jika keluarga bisa memainkan perannya 
dengan tepat. Situasi yang dihadapi remaja disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 
pada remaja memiliki tingkat emosi yang tinggi dan juga kebanyakan dari remaja 
kehilangan kontrol emosionalnya yang disebabkan dari kurangnya pembelajaran 
emosional dan sosial dari keluarganya. Dan juga biasanya remaja yang hidup dengan 
kedua orangtuanya bekerja dengan penuh waktu remaja cenderung bersikap mandiri , 
dikarenakan apapun yang ia lakukan cenderung tanpa bantuan orang tuanya yang sedang 
bekerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh (Li et al., 2014) mengungkapkan bahwa 
waktu bekerja yang penuh dilakukan oleh orang tua, dapat menimbulkan gejala depresi, 
yang berakibat turunnya kualitas dalam pengasuhan dan interaksi anatara orang tua dan 
anak.  
 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Han (2008), secara khusus anak yang memiliki ibu 
yang bekerja dengan penuh waktu yaitu 30 jam atau lebih di setiap minggunya, 
ditemukannya nilai kognitif yang lebih rendah dan juga memiliki banyak permasalahan 
perilaku dari pada anak lainnya. Remaja yang memiliki kedua orangtua yang bekerja akan 
merasakan kurangnya kasih sayang, perhatian, rasa nyaman, kurangnya kedekatan 
dengan orangtua dan itu dapat menghambat untuk  belajar mengungkapkan emosinya 
dikarenakan kurangnya komunikasi, saat anak memiliki masalah anak sangatlah 
membutuhkan orang tuanya untuk mengungkapkan apa yang dirasakan oleh anak yang 
memiliki masalah tersebut, dengan harapan anak memiliki solusi untuk pemecahan 
masalah yang dimiliki olehnya, agar ia tidak salah dalam bertindak apa atau mengambil 
sebuah keputusan,  sehingga disini keberfungsian keluarga akan berpengaruh dengan 
regulasi emosi pada remaja. Dengan hal ini, orang tua  seharusnya memiliki waktu luang 
yang lebih banyak untuk remaja, karena bagaimanapun orang tua memiliki peran dan 
tanggung jawab yang besar dalam memberikan pendidikan karakter, moral dan berbagai 








































Hipotesa dari penelitian ini adalah adanya pengaruh signifikan antara keberfungsian 
keluarga dengan regulasi emosi pada remaja yang kedua orang tuanya bekerja. Semakin 
keberfungsian keluarga berjalan dengan baik maka semakin rendah kemungkinan remaja 
memiliki regulasi emosi yang tidak baik, sebaliknya jika fungsi di dalam keluarga tidak 










Rancangan di dalam penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif. Prnrlitian 
kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan angka (numerical) sebagai jenis data 
dan diketahui ada atau tidaknya pengaruh antara dua variabel yang diteliti. Dalam 
penelitian ini peneliti ingin mengetahui pengaruh keberfungsian keluarga terhadap 







Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik Purposive sampling  dimana teknik 
pengambilan data yang mempunyai pertimbangan tertentu untuk mencapai tujuan 
tertentu. Subjek di dalam penelitian ini laki-laki maupun perempuan yang berusia 14-18 
tahun dengan kedua orang tua yang bekerja 8 jam diluar rumah. 
Keseluruhan subjek berjumlah 117, di mana presentase subjek yang berjenis kelamin 
laki- laki sebesar 37,6%  berjumlah 44 dan perempuan sebesar 62,4% berjumlah 73. 
Kemudian untuk kriteria subjek berdasarkan usia, usia 14 tahun sebesar 6,8% berjumlah 
8 responden, usia 15 tahun sebesar 3,4% berjumlah 4 responden, usia 16 tahun sebesar 
6,0% berjumlah 7 responden, usia 17 tahun sebesar 22,2% berjumlah 26 responden dan 
usia 18 tahun sebesar 61,5% berjumlah 72 responden.  
 
Variabel dan Instrumen Penelitian 
 
Terdapat dua variabel pada penelitian ini, variabel independen pada penelitian ini yaitu 
keberfungsian keluarga, kemudian yang menjadi variabel dependen pada penelitian ini 
yaitu regulasi emosi. Keberfungsian keluarga adalah seberapa jauh keluarga dapat 
melakukan interaksi dan menjalankan fungsi perannya masing-masing yang kemudian 
dari keberfungsian tersebut dapat dilihat dari intensitas sebuah keluarga bagaimana ia 
berkomunikasi, memecahkan sebuah masalah, saling support satu sama lain, tolong-
menolong antara angoota yang satu dengan yang lain, dan saling menjaga antar anggota. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur keberfungsian keluarga dalam penelitian ini 
ialah menggunakan Mc Master Family Functioning Scale yang dirancang oleh Epstein et 
al. (1983) dan diadaptasi oleh (Boterhoven de Haan et al. 2015) Skala ini berjenis likert 
berisikan 12 item dan rentang jawaban 1 sampai 4 mulai dari STS (Sangat Tidak Setuju) 
hingga SS (Sangat Setuju). Skala ini mengukur secara general dari indikator-indikator 
keberfungsian keluarga yang sudah diuraikan sebelumnya yakni pemecahan masalah 
(problem solving), komunikasi (communication), peran keluarga (roles), responsivitas 
afektif (affective responsiveness), Keterlibatan afektif (affective involvement) dan 
kontrol perilaku (behavior control). Adapun contoh item dari skala tersebut adalah “Kami 
merasa diterima apa adanya oleh keluarga kami”. Berdasarkan hasil try out dengan 
jumlah subjek 83 remaja berdasarkan kriteria yang ditetapkan mendapatkan hasil bahwa 
skala 12 item tersebut dikatakan valid dan reliabel dengan  nilai indeks reliabilitas 
Cronbach's Alpha 0,924 dan indeks validitas 0,566 – 0,787. 
 
bahwa Regulasi emosi adalah cara yang akan dilakukan oleh seorang individu secara 
sadar atau tidak sadar untuk mempertahankan, menghambat, atau mengontrol reaksi yang 
berhubungan dengan emosi. Seseorang yang memiliki regulasi emosi dapat 
mempertahankan emosi yang dirasakannya baik positif maupun negatif. Selain itu, 
seseorang juga dapat mengurangi emosinya baik positif maupun negatif. Instrumen yang 
digunakan untuk mengukur regulasi emosi dalam penelitian ini menggunakan Emotional 
Regulation Questionnaire (ERQ) yang disusun oleh (Gross, 2005) dalam kuesioner ini 
terdiri dari 10 item, skala ini merupakan skala 
likert dengan rentang jawaban 1 (sangat tidak setuju) hingga 7 (sangat setuju), adapun 
contoh item dari skala ini yakni “Saya hanya menyimpan emosi yang saya rasakan”. 




ditetapkan mendapatkan hasil bahwa skala 10 item tersebut dikatakan valid dan reliabel 
dengan  nilai indeks reliabilitas Cronbach's Alpha 0,760 dan indeks validitas 0,224 – 
0,686. 
 
Prosedur dan Analisa Data Penelitian 
 
Prosedur yang dilakukan pada penelitian ini melewati beberapa tahapan, tahapan 
persiapan, tahap pelaksanaan, tahap pengelolaan data dan tahap analisis data.Tahapan 
yang pertama yaitu tahap persiapan, pada tahapan ini sebelum melaksanakan penelitian, 
peneliti melakukan berbagai persiapan seperti penyusunan proposal dengan didahulukan 
oleh pengkajian variabel penelitian guna memperdalam wawasan mengenai variabel yang 
hendak diteliti, dilanjutkan dengan melakukan try out pada skala kebefungsian keluarga 
dan regulasi emosi dengan jumlah 83 subjek dengan kriteria yang sudah ditetapkan. 
Peneliti menentukan alat ukur yang akan digunakan sesuai dengan variabel dalam 
penelitian. Dalam penelitian ini skala yang akan digunakan yaitu McMaster Family 
Functioning Scale dan Emotional Regulation Questionnaire dan juga peneliti melakukan 
translasi pada skala tersebut dan melakukan penilaian kepada expert judgment. 
 
Tahap kedua yaitu penelitian pada tahapan ini peneliti melakukan penyebaran skala 
penelitian pada subjek yang sudah ditentukan sesuai dengan kriteria yakni remaja yang 
berusia 14-18 tahun dan memiliki kedua orang tua yang bekerja diluar rumah dengan 
waktu 8 jam. Tahap pelaksanaan dimana peneliti melakukan penyebaran skala Regulasi 
emosi dan Keberfungsian keluarga, penyebaran skala penelitian melalui google form 
dengan digunakanya media ini guna untuk mempermudah peneliti menjangkau subjek di 
seluruh Indonesia. Subjek yang diminta untuk mengisi skala yaitu berdasarkan kesediaan 
untuk menjadi pertisipan dalam penelitian ini. Jangka waktu pengambilan data pada 
subjek dimulai dari bulan maret hingga bulan mei, dengan jumlah subjek 117 subjek 
rentang usia 14 hingga 18 tahun.  
 
Tahapan terakhir, yaitu tahap pengolahan data dan analisis data. Pada tahapan ini setelah 
semua data sudah terkumpul maka akan melakukan analisis data. Pengolahan data 
dilakukan secara kuantitatif dengan metode perhitungan statistic menggunakan bantuan 
dari Program Statistical Package for Social Science (SPSS) untuk menguji validitas dan 
reliabilitas, normalitas data, serta uji regresi linear sederhana untuk menguji pengaruh 





Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti, didapatkan beberapa data 
yang dirangkum sebagai berikut :  
 
Berdasarkan uji kenormalan data menggunakan Kolmogorov-smirnov test mendapatkan 
hasil bahwa data penelitian yang terdiri dari 117 subjek pada variabel Keberfungsian 
keluarga memiliki nilai monte carlo (sig) 1,255 dan variabel Regulasi Emosi memiliki 
nilai monte carlo (sig) 0,984 yang berarti dapat disimpulkan bahwa data yang didapatkan 
berdistribusi dengan normal. Uji reliabilitas yang dihasilkan dari variabel keberfungsian 




didapatkan nilai cronbach’s alpha 0,745 yang dapat disimpulkan bahwa semua item 
pertanyaan dari kedua variabel bersifat reliabel atau konsisten.  Kemudian dilanjutkan 
dengan uji linieritas didapatkan nilai deviation from linearity (sig) 0,265 sehingga dapat 
menggambarkan bahwa data bersifat linier. 
 
Berdasarkan hasil uji descriptive statistics pada 2 variabel yakni keberfungsian keluarga 
dan regulasi emosi dengan jumlah responden 117 didapatkan sebuah hasil sebagai 
berikut. Untuk Variabel keberfungsian keluarga memiliki nilai minimum 12, maximum 
48 dan rata-rata 25,4 serta standar deviasi sebesar 7,28. Sementara untuk variabel regulasi 
emosi memiliki nilai minimum 22, maximum 70 dan rata-rata 53 serta standar deviasi 
sebesar 8,40. 
 
Berdasarkan uji analisis regresi sederhana yang dilakukan mendapatkan sebuah hasil 
yang dapat menggambarkan dengan nilai angka signifikan (Sig) 0,740 yang mengandung 
kesimpulan bahwa variabel keberfungsian keluarga tidak berpengaruh signifikan 
terhadap regulasi emosi pada remaja yang memiliki kedua orang tua yang bekerja. 
 
Adapun beberapa hasil uji yang sudah dijelaskan diatas bisa divisualisasikan melalui 























Keterangan :  
Gambar 1  (   )   :  Persebaran subjek 
Gambar 2  (     ) : Garis Confident Interval 95% 
Gambar 3  (     ) : Garis rata-rata dari kedua variabel 
Gambar 4  (     ) : Garis regresi  
 
 





Gambar diatas dapat menjelaskan beberapa hal meliputi titik hitam merupakan garis 
sebaran subjek, garis kuning merupakan rata-rata dari variabel regulasi emosi dan 
keberfungsian keluarga, dari gambar tersebut garis kuning menemui titik puncak dari 
kedua histogram yang berada di samping kanan dan atas yang dapat diartikan data 
tersebut terdistribusi dengan  normal. Kemudian gambar diatas memiliki garis horizontal 
berwarna merah diartikan sebagai garis regresi, pada gambar garis regresi terlihat lurus 
secara horizontal yang artinya variabel keberfungsian keluarga tidak berpengaruh 
terhadap variabel regulasi emosi. Selanjutnya dua garis biru merupakan garis confident 
interval 95% yang artinya pada dua garis biru tersebut dimana garis batas bawah dan 
batas atas ialah nilai suatu sampel rata-rata dapat berada di tengah tengah sebagai garis 
selang kepercayaan dari hubungan antar variabel, garis tersebut memiliki asumsi bahwa 
semakin sempit garis biru mendekati garis merah maka semakin memberikan 
kepercayaan terhadap keakuratan hubungan antara kedua variabel.  
 
Dari visualisasi data diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa hipotesis tidak diterima 
dikarenakan grafik confidence interval terlihat hampir sejajar. Hasil grafik ini 
menunjukkan bahwa keberfungsian keluarga tidak memiliki pengaruh terhadap regulasi 
emosi pada remaja yang memiliki kedua orang tua yang bekerja dengan waktu yang 
penuh. Dengan rata-rata responden remaja memungkinkan bahwa mereka bisa 
meregulasikan emosi mereka dengan baik tanpa terpaut pada keadaan di sebuah keluarga, 
dengan adanya keberfungsian keluarga yang rendah maupun tinggi remaja akan tetap bisa 





Peneliti melakukan penelitian terhadap 117 partisipan, pengambilan data yang digunakan 
dengan melakukan penyebaran kuesioner secara online melalui platform google form 
yang dibagikan kepada partisipan dengan kriteria yang sudah ditentukan oleh peneliti. 
Berdasarkan hasil penelitian tidak adanya pengaruh  keberfungsian keluarga terhadap 
regulasi emosi pada remaja yang memiliki kedua orang tua yang bekerja.  
 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh yang signifikan 
antara kedua variabel, yakni keberfungsian keluarga terhadap regulasi emosi pada remaja 
yang kedua orangtuanya bekerja. Hasil dari penelitian ini tidak sesuai dengan hipotesis 
bahwa keberfungsian keluarga memiliki pengaruh terhadap regulasi emosi pada remaja 
yang kedua orang tuanya bekerja.  Hal ini kemungkinan disebabkan oleh orang tua 
responden pada penelitian ini bekerja dengan sewajarnya atau masih bisa membagi waktu 
dengan keluarganya. Karena itu, orang tua masih baik dalam memberikan pengasuhan 
dan interaksi kepada anak, serta memiliki kedekatan yang baik atau era tantara orang tua 
dan anak. Jadi meskipun bekerja atau tidak bekerja, keberfungsian keluarga tetap baik 
dan regulasi emosi tidak dipengaruhi oleh keberfungsian keluarga.  
 
Beberapa faktor yang mempengaruhi regulasi emosi antara lain : a). usia dan jenis 
kelamin, b). kognitif, c). hubungan sosial, d). Budaya. Berdasarkan faktor faktor tersebut 
dapat disimpulkan bahwa umur dan gender menjadi salah satu faktor yang berpengaruh 




laki -laki dan perempuan. Hasil penelitian menunjukkan terdapat perbedaan regulasi 
emosi antara remaja perempuan dengan remaja laki-laki.  Hasil penelitian ini berbanding 
terbalik dengan hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya oleh Ratnasari & 
Suleeman (2017) hasil penelitian tersebut menyatakan tidak adanya perbedaan cognitive 
reappraisal dalam regulasi emosi antara perempuan dan laki-laki. Adanya dugaan jumlah 
subjek yang tidak seimbang antara laki-laki dan perempuan.  
 
Faktor selanjutnya adalah usia, pada penelitian ini subjek di dominasi oleh remaja yang 
berusia 14-18 tahun. Peneliti meyakini dengan usia tersebut remaja sudah dapat 
meregulasikan emosinya dengan baik meskipun dengan kedua orangtuanya yang bekerja. 
Penelitian membuktikan bahwa kemampuan regulasi emosi pada remaja madya lebih 
baik dari pada remaja awal (Rubiani & Sembiring, 2011). 
 
Cara berpikir pada perkembangan anak dimulai dari usia 11 tahun, cara berfikir pada 
remaja berubah menjadi lebih fleksibel dalam mengolah informasi serta dapat memahami 
konsep yang lebih abstrak. Kemampuan berpikir abstrak yang dialami remaja juga 
memiliki implikasi emosional (Papalia,Old & Feldman, 2011). Remaja pada saat 
melakukan hubungan sosial dengan teman sebayanya remaja akan mulai berfikir secara 
matang dan belajar meregulasikan emosinya. Remaja dengan regulasi emosi yang baik, 
mereka akan mampu mengendalikan emosinya, dapat berperilaku positif diterima oleh 
lingkungannya. Remaja akan lebih mudah menjalin hubungan yang baik dengan orang 
lain, meningkatkan rasa empati, dapat lebih mudah memaafkan orang, yang terakhir 
yakni peneliti meyakini bahwa faktor kognitif , remaja telah mampu mengelola cara 
berpikir dan memikirkan semua kemungkinan untuk memecahkan suatu permasalahan. 
Untuk dapat menghadapi situasi yang mendesak dengan menunjukkan perilaku yang 
dapat menyesuaikan maka remaja membutuhkan regulasi emosi. Remaja memiliki 
pengelolaan emosi yang baik jika  remaja mampu menilai situasi secara kritis terlebih 
dahulu sebelum menanggapi secara emosional. Sedangkan ketidakmampuan mengelola 
emosi dapat membuat remaja melakukan tindakan yang dapat merusak pengelolaan 
emosi yang sedang dihadapinya (Hurlock, 2011).   
 
 
SIMPULAN DAN IMPLIKASI 
 
Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa tidak adanya pengaruh pada 
keberfungsian keluarga dengan regulasi emosi remaja yang kedua orangtuanya bekerja 
diluar rumah dan dapat diperoleh kesimpulan bahwa hipotesis ditolak. Hal ini 
kemungkinan besar dipengaruhi oleh faktor-faktor regulasi emosi. 
 
Dalam penelitian ini adapun saran untuk peneliti selanjutnya untuk lebih meluaskan 
wawasan agar menemukan pengaruh lain yang mempengaruhi regulasi emosi pada 
remaja yang memiliki kedua orang tua yang bekerja dengan waktu yang sudah ditentukan 
oleh suatu instansi, dan juga dapat dijadikan sebagai referensi sehingga dapat menentukan 
variabel yang lebih bervariasi, ataupun melibatkan lebih banyak responden penelitian 
sehingga dapat diketahui lebih lanjut apakah terdapat perbedaan dan hasilnya dapat lebih 
obyektif. Saran bagi para remaja diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai anak 
di dalam sebuah keluarga dengan baik sehingga dapat mendukung terciptanya 





Implikasi dalam penelitian ini yaitu penelitian ini memberikan wawasan bahwa sesibuk-
sibuknya orang tua, beliau akan berusaha untuk memahami anaknya, memberikan waktu 
luang untuk membangun hubungan yang hangat, komunikasi yang baik dan juga  bukan 
hanya adanya antar anggota di sebuah keluarga, namun yang dibutuhkan adalah sebuah 
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Lampiran 1. Kuesioner Penelitian 
 
Nama/Inisial :  
Jenis Kelamin :  
Usia :  




Isilah skala dibawah sesuai dengan pengalaman yang anda rasakan dengan memberikan 
tanda centang (✓) pada salah satu keterangan yang tersedia. Berikut adalah keterangan 
pilihan jawaban: 
Keterangan Jawaban:  
1 = Sangat Setuju 
2 = Setuju 
3 = Tidak Setuju 
4 = Sangat tidak Setuju  
 
No Pernyataan 1 2 3 4 
1.   
Kami terbuka satu sama lain dalam 
menceritakan apapun 
        
2.   
Kami saling mengungkapkan 
perasaan satu sama lain. 
        
3.   
Setiap Anggota keluarga saling 
menerima apa adanya. 
        
4.   
Kami merasa diterima apa adanya 
di dalam keluarga. 
        
5.   
Kami membuat sebuah keputusan 
untuk menyelesaikan masalah. 
        
6.   
Kami saling mendukung satu sama 
lain ketika berada dalam kondisi 
yang sulit 
        
7.   
Kami menghindari untuk 
membicarakan ketakutan dan 
kekhawatiran yang sedang dialami. 
        
8.   
Salah satu permasalahan dalam 
keluarga kami adalah kesulitan 
dalam membuat keputusan. 
        
9.   
Kami tidak dapat membicarakan 
tentang kesedihan  yang dirasakan. 
        
10.   
Saya merasakan banyaknya 
perasaan negatif (seperti 
kemarahan dan kesedihan) yang 
ada dalam keluarga kami. 




11.   
Kami kesulitan dalam 
merencanakan kegiatan keluarga 
karena kami tidak saling mengerti 
satu sama lain. 
        




Isilah skala dibawah ini sesuai dengan pengalaman yang anda rasakan dengan 
memberikan tanda centang (✓) pada salah satu keterangan yang tersedia. Berikut adalah 
keterangan pilihan jawaban: 
Keterangan jawaban: 
1 = Sangat Tidak Setuju 
2 = Tidak Setuju 
3 = cukup Tidak Setuju  
4 = Netral 
5 = cukup Setuju 
6 = Setuju 
7 = Sangat Setuju 
 
No Pernyataan 1 2 3 4 5 6 7 
1.   
Ketika saya ingin merasakan emosi yang lebih positif 
(seperti kegembiraan), saya mengubah apa yang saya 
pikirkan 
              
2.   
Ketika saya ingin mengurangi emosi negatif (seperti 
kesedihan atau kemarahan), saya mengubah apa yang saya 
pikirkan. 
              
3.   
Ketika saya dihadapkan pada situasi yang membuat saya 
stres, saya memikirkan cara untuk menenangkan diri 
              
4.   
Ketika saya ingin merasakan emosi yang lebih positif, saya 
mengubah cara berpikir saya tentang situasi yang . sedang 
dialami 
              
5.   
Saya mengendalikan emosi dengan mengubah cara berpikir 
tentang situasi yang saya alami. 
              
6.   
Ketika saya ingin mengurangi emosi negatif, saya 
mengubah cara berpikir saya tentang situasi yang ada 
              
7.   Saya hanya menyimpan emosi yang saya rasakan.               
8.   
Ketika saya merasakan emosi positif, saya berhati-hati 
untuk tidak mengekspresikannya secara berlebihan. 
              
  
9.   
Saya mengendalikan emosi saya dengan tidak 
mengungkapkannya 
              




Ketika saya merasakan emosi negatif (seperti kemarahan 




Lampiran 2. Validitas Skala 
 
Skala Keberfungsian Keluarga 
 
Correlations 




















Sig. (2-tailed)  ,000 ,005 ,001 ,007 ,000 ,000 ,000 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,001 


















Sig. (2-tailed) ,005 ,000  ,004 ,006 ,000 ,257 ,000 ,133 


















Sig. (2-tailed) ,001 ,000 ,004  ,195 ,000 ,001 ,000 ,001 












,089 ,164 ,138 
Sig. (2-tailed) ,007 ,000 ,006 ,195  ,000 ,337 ,077 ,137 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000  ,025 ,000 ,006 















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,257 ,001 ,337 ,025  ,000 ,000 






















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,077 ,000 ,000  ,000 


















Sig. (2-tailed) ,000 ,001 ,133 ,001 ,137 ,006 ,000 ,000  



















Sig. (2-tailed) ,002 ,000 ,022 ,000 ,336 ,003 ,000 ,000 ,000 

















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,040 ,000 ,439 ,051 ,000 ,000 ,000 




















Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,125 ,000 ,001 ,000 ,003 























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
 
 
Skala Regulasi emosi 
 
Correlations 












,122 ,050 -,012 
Sig. (2-tailed)  ,000 ,038 ,000 ,033 ,008 ,192 ,592 ,896 














-,002 ,097 -,125 
Sig. (2-tailed) ,000  ,000 ,000 ,000 ,000 ,980 ,299 ,178 

















-,050 ,206* -,063 
Sig. (2-tailed) ,038 ,000  ,000 ,000 ,000 ,595 ,026 ,497 














,108 ,195* ,056 
Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000  ,000 ,000 ,245 ,035 ,551 

















Sig. (2-tailed) ,033 ,000 ,000 ,000  ,000 ,999 ,003 ,524 

















Sig. (2-tailed) ,008 ,000 ,000 ,000 ,000  ,481 ,008 ,125 
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
y7 Pearson 
Correlation 
,122 -,002 -,050 ,108 ,000 ,066 1 ,151 
,446*
* 
Sig. (2-tailed) ,192 ,980 ,595 ,245 ,999 ,481  ,104 ,000 
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
y8 Pearson 
Correlation 








Sig. (2-tailed) ,592 ,299 ,026 ,035 ,003 ,008 ,104  ,007 
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
y9 Pearson 
Correlation 






Sig. (2-tailed) ,896 ,178 ,497 ,551 ,524 ,125 ,000 ,007  
N 117 117 117 117 117 117 117 117 117 
y10 Pearson 
Correlation 






Sig. (2-tailed) ,764 ,219 ,070 ,493 ,137 ,007 ,023 ,024 ,000 























Sig. (2-tailed) ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
N 

























Lampiran 5. Uji Normalitas Keberfungsian Keluarga 
 







N 117 117 
Normal Parametersa,b Mean 25,4103 52,7949 
Std. Deviation 7,28739 8,40006 
Most Extreme Differences Absolute ,116 ,091 
Positive ,116 ,065 
Negative -,060 -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,255 ,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086 ,288 
  
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
 
Lampiran 6. Uji Normalitas Regulasi Emosi 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 total_X total_Y 
N 117 117 




Std. Deviation 7,28739 8,40006 
Most Extreme Differences Absolute ,116 ,091 
Positive ,116 ,065 
Negative -,060 -,091 
Kolmogorov-Smirnov Z 1,255 ,984 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,086 ,288 
 
a. Test distribution is Normal. 























Lampiran 9. Uji Linieritas 
 
ANOVA Table 











(Combined) 2199,516 28 78,554 1,155 0,300 
Linearity 7,868 1 7,868 0,116 0,735 
Deviation from 
Linearity 
2191,648 27 81,172 1,193 0,265 
Within Groups 5985,561 88 68,018   
Total 8185,077 116    
 
 












1 ,031a ,001 -,008 8,43245 
 







Square F Sig. 
1 Regression 7,868 1 7,868 ,111 ,740b 
Residual 8177,209 115 71,106   
Total 8185,077 116    
 
 
a. Dependent Variable: Regulasi_Emosi 










t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 53,703 2,839  18,915 ,000 
Keberfungsian_Keluarga -,036 ,107 -,031 -,333 ,740 
 
a. Dependent Variable: Regulasi_Emosi 
 
 
Lampiran 11. Tabulasi data Keberfungsian Keluarga 
 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 1 2 3 2 4 4 2 2 1 1 1 4 
2 3 3 3 3 3 3 1 4 1 4 4 4 
3 1 1 3 1 1 1 2 1 2 1 2 2 
4 2 1 2 1 1 2 1 1 2 1 1 2 
5 1 1 2 2 3 3 1 2 2 1 1 2 
6 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 4 




8 2 3 3 1 4 3 4 3 2 3 3 1 
9 3 1 2 1 3 2 3 2 3 2 2 2 
10 2 2 1 4 3 2 3 2 2 2 2 3 
11 2 2 3 1 2 3 1 1 2 2 1 3 
12 2 1 2 1 3 1 2 2 1 2 2 2 
13 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
14 3 2 3 1 2 3 2 3 3 3 2 3 
15 2 1 3 1 4 2 1 1 2 3 2 3 
16 1 3 3 2 3 3 1 1 1 1 1 4 
17 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
18 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 1 3 
19 2 1 2 1 2 2 1 1 3 2 1 2 
20 4 1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 
21 3 3 1 1 3 2 4 3 4 3 4 1 
22 2 2 3 2 3 2 3 3 3 2 2 3 
23 1 1 3 3 3 2 3 2 3 3 3 2 
24 2 1 2 1 1 1 4 1 1 1 2 2 
25 2 2 3 1 3 2 1 1 2 2 1 1 
26 2 2 2 2 3 3 1 3 2 2 1 2 
27 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 
28 3 3 3 4 1 1 1 4 2 3 4 4 
29 2 1 3 1 2 3 1 2 2 2 1 2 
30 4 3 4 3 3 4 3 3 3 2 4 4 
31 4 3 3 3 3 3 4 3 4 3 2 4 
32 3 1 2 1 2 2 1 1 2 1 1 2 
33 3 2 1 2 1 2 2 1 3 2 1 2 
34 3 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 2 
35 2 3 3 2 4 3 1 2 3 2 1 3 
36 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 2 
37 1 2 1 1 2 1 3 1 3 1 1 1 
38 3 2 3 3 2 3 1 4 1 4 4 4 
39 3 1 3 1 3 4 2 1 2 2 1 3 
40 3 2 3 2 2 2 3 3 2 3 2 4 
41 3 1 3 1 2 1 1 1 1 1 1 1 
42 2 2 2 1 2 2 3 2 1 4 4 1 
43 1 1 3 1 1 1 4 2 1 4 2 1 
44 1 1 2 1 4 1 1 1 2 1 1 1 
45 2 2 2 1 3 3 1 2 3 1 1 2 
46 3 2 3 2 3 3 2 2 1 2 1 2 
47 2 2 4 3 4 3 3 4 2 2 3 2 
48 2 1 3 1 2 2 1 1 1 1 1 2 




50 2 2 4 1 4 3 2 1 2 2 2 3 
51 1 1 2 1 3 3 1 1 1 1 1 2 
52 2 1 3 1 2 3 1 1 2 2 1 3 
53 2 1 3 1 2 3 1 1 1 1 1 3 
54 2 2 2 3 2 4 1 2 1 2 1 4 
55 2 3 3 2 4 3 4 2 3 3 2 4 
56 3 3 3 1 3 3 2 1 3 2 2 3 
57 4 2 3 2 3 3 4 2 3 1 4 4 
58 1 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 1 
59 2 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 2 
60 3 1 4 1 4 2 1 1 1 1 1 2 
61 1 1 1 1 1 2 2 1 3 1 1 1 
62 3 2 4 1 3 4 4 1 2 4 4 4 
63 3 1 1 1 4 2 2 2 3 3 3 2 
64 2 1 1 2 2 1 2 2 1 4 3 1 
65 1 1 3 2 1 3 1 1 1 1 1 2 
66 2 3 4 1 2 4 2 1 3 3 2 4 
67 2 2 4 2 2 2 2 2 1 1 2 3 
68 2 2 3 1 2 2 2 1 2 2 1 2 
69 4 3 2 2 4 3 3 2 2 3 3 4 
70 3 2 4 3 4 4 4 3 4 3 2 4 
71 3 3 2 3 1 2 3 2 4 3 4 2 
72 1 2 1 2 1 1 1 2 2 3 4 3 
73 2 3 4 3 4 3 3 3 3 3 2 2 
74 4 2 3 2 3 4 3 2 2 2 1 3 
75 3 2 3 2 4 2 2 3 4 2 4 4 
76 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 1 2 
77 1 1 2 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
78 3 1 3 2 3 3 1 1 3 2 1 2 
79 2 2 3 2 3 3 2 4 1 3 4 2 
80 3 1 3 3 1 2 3 2 3 2 4 3 
81 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
82 3 1 3 1 3 1 1 2 2 2 1 3 
83 3 1 2 2 2 2 2 1 1 1 2 3 
84 1 1 4 1 3 3 1 1 2 1 1 3 
85 2 1 3 1 2 3 1 1 2 2 1 3 
86 2 1 2 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
87 1 1 2 2 2 2 2 2 2 1 2 2 
88 1 1 1 1 1 2 1 1 1 4 2 2 
89 1 1 2 1 1 2 2 1 1 1 1 3 
90 3 3 3 4 3 3 1 4 1 4 4 1 




92 2 2 3 1 3 1 1 1 1 1 2 2 
93 3 4 4 4 3 4 4 4 2 3 4 4 
94 1 3 4 4 4 4 2 2 4 2 3 1 
95 2 2 4 1 2 4 1 1 1 1 1 2 
96 2 2 3 2 2 2  2 2 2 1 2 
97 2 2 3 3 2 3 3 2 2 3 2 3 
98 1 1 2 1 3 2 1 1 1 1 1 1 
99 4 3 4 2 2 4 3 3 2 2 2 4 
100 1 1 4 1 2 3 1 4 3 3 4 4 
101 2 1 2 1 2 3 1 2 1 1 1 2 
102 2 1 1 1 1 2 4 2 4 3 4 3 
103 2 1 3 1 3 2 2 2 2 3 1 3 
104 1 1 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
105 3 3 2 2 3 2 3 3 2 2 3 2 
106 2 1 4 1 2 2 4 4 3 4 4 4 
107 2 1 1 1 4 1 1 1 1 1 1 2 
108 3 2 3 1 3 2 3 1 1 1 2 4 
109 3 2 2 1 2 2 3 2 2 2 2 2 
110 1 1 3 1 3 2 1 1 1 4 1 2 
111 2 2 3 1 2 3 2 2 1 2 1 3 
112 3 1 3 1 2 1 1 1 3 1 1 2 
113 1 2 3 2 2 2 1 1 1 2 1 2 
114 2 1 2 1 3 1 1 1 1 2 1 2 
115 1 1 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 
116 3 2 3 2 2 2 1 2 2 1 2 2 
117 2 1 3 2 1 1 4 3 4 3 4 3 
 
 
Lampiran 12. Tabulasi data Regulasi Emosi 
 
N 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 
1 7 3 6 5 5 5 7 6 7 6 
2 5 6 6 6 6 6 7 6 7 6 
3 2 2 6 4 6 6 5 3 4 4 
4 5 5 7 6 6 6 5 7 6 7 
5 6 4 7 6 6 5 3 6 4 4 
6 4 6 6 6 5 6 5 3 4 3 
7 7 7 3 7 7 7 7 7 7 5 
8 6 5 5 2 6 6 7 7 5 6 
9 7 7 7 7 7 7 4 7 3 3 




11 5 6 6 6 6 5 4 7 3 6 
12 6 5 7 5 5 7 3 4 5 5 
13 2 7 7 2 5 6 4 4 3 7 
14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 
15 7 7 7 6 7 7 4 5 6 7 
16 6 4 7 6 6 6 7 7 6 6 
17 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
18 1 5 6 5 6 6 5 4 3 3 
19 3 4 7 7 7 7 3 5 7 4 
20 7 7 7 7 7 7 7 7 1 1 
21 7 6 7 7 7 6 5 6 4 4 
22 4 5 6 6 6 5 6 6 6 4 
23 5 5 4 5 5 5 7 2 7 6 
24 7 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
25 6 6 6 3 3 5 7 6 6 7 
26 3 5 6 6 7 6 6 6 6 4 
27 5 5 7 6 6 5 7 7 5 5 
28 5 7 7 7 6 6 3 7 1 1 
29 6 6 6 7 7 7 5 7 7 7 
30 3 3 3 3 4 3 7 5 7 5 
31 5 4 6 4 3 4 7 7 5 3 
32 6 6 7 7 7 7 5 2 3 7 
33 7 6 5 7 3 6 6 1 2 3 
34 1 6 4 6 3 4 6 4 5 5 
35 7 4 2 4 2 4 5 5 6 3 
36 4 3 7 6 6 4 6 7 7 7 
37 5 3 1 1 2 2 5 2 6 6 
38 7 6 7 6 6 6 7 5 3 2 
39 7 7 5 5 4 5 6 3 6 5 
40 5 6 6 7 6 7 7 7 6 6 
41 7 6 6 3 6 6 3 4 6 3 
42 6 6 5 5 5 7 5 5 7 7 
43 1 2 7 5 5 4 6 6 6 6 
44 6 6 5 6 6 6 3 6 6 7 
45 1 5 5 5 5 6 4 5 6 4 
46 5 5 3 5 4 5 5 7 6 6 
47 5 7 4 5 3 3 6 5 6 3 
48 7 5 7 7 6 4 6 5 3 1 
49 7 4 4 4 4 2 3 7 1 1 
50 6 6 6 6 6 6 7 6 7 6 




52 5 7 7 7 5 5 4 6 4 6 
53 6 6 7 6 6 6 5 3 4 4 
54 6 6 7 5 7 7 7 5 7 7 
55 3 4 3 5 3 2 5 2 3 4 
56 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 
57 6 7 6 6 2 5 7 7 6 7 
58 4 4 7 4 4 4 6 6 5 6 
59 6 6 7 7 6 6 5 3 3 3 
60 5 6 7 6 7 6 6 7 6 6 
61 6 6 6 6 6 6 4 4 4 5 
62 7 7 6 5 2 3 6 2 1 2 
63 3 3 3 3 4 2 4 3 3 3 
64 3 5 7 7 6 5 3 6 7 7 
65 7 4 7 7 7 4 4 3 1 1 
66 4 5 7 7 6 7 7 7 7 7 
67 5 4 4 5 5 6 6 7 7 3 
68 6 5 5 5 5 5 7 7 5 7 
69 4 5 6 5 6 5 4 3 3 3 
70 6 6 7 7 7 7 6 4 3 5 
71 5 5 6 6 6 6 5 4 5 5 
72 4 7 7 7 6 6 5 6 4 7 
73 6 6 6 6 6 6 4 3 3 4 
74 6 6 5 7 7 6 7 4 5 5 
75 6 5 7 7 7 7 7 7 7 3 
76 2 2 2 2 2 2 2 6 2 3 
77 7 7 6 6 7 7 3 2 3 7 
78 3 6 4 3 4 4 3 4 5 3 
79 4 5 6 5 5 5 2 6 4 4 
80 6 6 6 6 6 6 3 2 2 5 
81 7 4 7 6 5 5 7 4 7 7 
82 6 6 6 7 7 7 5 6 7 7 
83 7 7 7 7 7 6 5 7 3 5 
84 6 6 7 7 6 4 4 6 6 6 
85 6 6 7 4 4 4 5 3 6 6 
86 6 6 7 7 6 6 5 6 6 5 
87 3 7 6 6 6 6 7 2 5 5 
88 6 6 7 7 6 6 3 5 3 5 
89 4 4 5 5 7 4 4 5 4 4 
90 5 6 6 6 6 6 4 5 4 5 
91 5 5 6 5 5 5 4 5 4 4 




93 7 7 7 2 4 3 4 5 4 6 
94 2 7 7 4 7 7 3 7 1 5 
95 7 4 7 5 6 5 7 4 6 7 
96 5 6 7 6 5 5 5 5 5 5 
97 4 6 6 6 6 6 6 6 4 2 
98 5 5 6 5 6 5 6 5 6 5 
99 4 4 5 4 5 4 7 4 5 5 
100 4 6 7 4 7 7 6 7 4 4 
101 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 
102 3 6 7 5 4 5 2 6 1 4 
103 7 7 7 7 7 7 5 6 3 4 
104 1 7 7 7 7 7 7 7 7 7 
105 7 7 4 6 7 7 7 7 3 4 
106 6 7 7 5 6 7 2 7 4 7 
107 7 7 7 7 7 7 1 4 4 1 
108 7 6 2 3 2 3 6 5 4 4 
109 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 
110 7 6 7 7 6 7 4 5 4 7 
111 5 4 2 5 6 4 6 6 6 6 
112 5 6 6 5 5 6 5 6 5 6 
113 5 5 7 7 7 7 4 7 5 7 
114 7 7 7 5 7 5 4 5 4 6 
115 6 7 7 7 7 7 5 3 6 4 
116 5 4 6 5 5 5 4 6 6 7 
117 4 4 6 4 6 5 3 6 3 3 
 
 
Lampiran 13. Analisis Statistik Deskriptif 
 
Jenis_Kelamin 





Valid laki-laki 44 37,6 37,6 37,6 
perempuan 73 62,4 62,4 100,0 
Total 117 100,0 100,0  
 
Usia 









15,00 4 3,4 3,4 10,3 
16,00 7 6,0 6,0 16,2 
17,00 26 22,2 22,2 38,5 
18,00 72 61,5 61,5 100,0 










Lampiran 15. Uji Plagiasi 
 
